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Abstrak 

 

Method Istinbath is one of the methods of digging the law in ushul fiqh. Where the method of 

istinbath is used to draw the law from the Qur'an and Sunnah by way of ijtihad. Then this method 

is associated with economics which is a form of human responsibility as a caliph to create a balance 

in life to be maintained. The ever -growing economy makes Muslims need guidance in digging or 

establishing a law. The source of this method is from the arguments of the Qur'an and Sunnah 

which are seen in terms of language, in terms of the purpose (maqasid) of sharia and in terms of 

resolving conflicting arguments. In this research focuses onlaw through linguistic terms with the 

approach of lafadz (exploring thethuruq lafdziyah) and the approach of meaning (thuruq 

maknawiyah). The approach of lafadz (thuruq lafdiyah) is divided into 4 (four) types: lafadz seen 

from the scope or meaning created, lafadz seen from the side of use of meaning, lafadz seen from 

the clear side or not in showing a meaning, and lafadz seen from the way it expresses a meaning. 

Keywords: Method Istinbath, Ushul Fiqh, Economics   

A.    Pendahuluan   

Sejarah perkembangan ilmu ushul fiqh dimulai 

dari berkembangnya Islam ke penjuru dunia 

pada abad kedua hijriah. Banyak pemeluk 

agama Islam yang bukan orang Arab, sehingga 

menimbulkan kesamaran atau perbedaan 

dalam memahami nash.[1] Maka dibutuhkan 

penetapan kaidah-kaidah bahasa yang 

digunakan untuk memahami nash lahirlah ilmu 

ushul fiqh.[2] Perkembangan ushul fiqh dibagi 

menjadi beberapa periodisasi yaitu pertama 

pada masa Rasulullah SAW.[3] Pada masa 

Rasulullah SAW ditemukan berbagai konsep 

penggunaan ushul fiqh, tetapi semua itu tidak 

menjadi konsep baku melainkan masih 

menjadi buah dari pemecahan masalah  

praktis.[4] Contohnya pada suatu hari seorang 

perempuan datang kepada Rasulullah SAW 

dan mengatakan bahwa ibunya meninggal 

dunia dengan meninggalkan hutang puasa 

Ramadhan selama satu bulan. Rasulullah pun 

menjawab : 

“Bagaimana seandainya ibumu memiliki 

hutang, apakah engkau akan 

membayarkannya?” perempuan itu menjawab: 

“Ya.” Rasulullah berkata: “Hutang kepada 

Allah lebih berhak untuk ditunaikan.” (HR. al-

Bayhaqi dari Ibnu Abbas) 
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Dari pertanyaan permasalahan diatas 

Rasulullah memakai metode meng-qiyas-kan 

hutang puasa dengan hutang piutang. 

Permasalahan ini menjadi dasar dari konsep 

qiyas yang kemudian hari disusun prosedurnya 

dalam kitab ushul fiqh oleh Imam Syafi’i.[5] 

Periode kedua yaitu ushul fiqh masa sahabat 

dimana masa transisi dari adanya bimbingan 

Rasulullah hingga Rasulullah meninggal.[6] 

Sahabat dalam memecahkan permasalahan 

menggunakan tiga sumber penting yaitu Al-

Qur’an, Sunnah, dan ra’yu (nalar).[7] 

Penggunaaan pertimbangan nalar (ra’yu) yaitu 

berupa qiyas untuk menjawab kasus-kasus 

baru yang belum muncul pada masa Rasulullah 

dan mashalah mursalah.  Periode ketiga yaitu 

ushul fiqh pada masa tabi’in dimana generasi 

setelah sahabat.[6] Dalam perkembangan 

ushul fiqh umumnya tidak berbeda dengan 

metode istinbath masa sahabat yang 

berpedoman pada Al-Qur’an, sunnah dan ra’yu 

(nalar), tetapi pada masa tabi’in muncul 

adanya dua fenoma penting yaitu pemalsuan 

hadits dan perdebatan mengenai penggunaan 

ra’yu (nalar) yang membagi menjadi dua 

kelompok pemikiran kelompok Irak (ahl al-

ra’yi) dan kelompok pemikiran Madinah (ahl 

al-hadits).[8] Dan periode keempat yaitu ushul 

fiqh pada masa imam madzhab imam madzhab 

ini terbagi menjadi 4 (empat) imam madzhab 

besar yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 

Imam Syafi’i dan Imam Hanbali. Keempat 

imam ini memiliki perbedaan pemikiran dan 

sumber hukum dalam istinbath dalam 

pemecahan masalah dikarenakan latar 

belakang biografi dan pendidikan yang 

berbeda pula. Dalam pemikiran imam 

madzhab menghasilkan karya-karya berupa 

kitab-kitab ushul fiqh sebagai pedoman dalam 

mengambil hukum suatu permasalahan.[9] 

Pembahasan ushul fiqh menurut Prof. Dr. 

Wahbah Az.Zuhaili mempunyai tiga 

komponen pembahasan, yaitu (1) pembahasan 

mengenai sumber hukum; (2) pembahasan 

mengenai metode penggalian hukumnya; (3) 

pembahasan mengenai kriteria pelaku yang 

melangsungkan penggalian hukum 

tersebut.[10]  

Sumber hukum dalam Islam sendiri terbagi 

menjadi dua macam yaitu sumber hukum yang 

disepakati (Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan 

Qiyas)  dan sumber hukum yang tidak 

disepakati (Istihsan, Maslahah Mursalah, Urf 

dan Adat, Syar’u Man Qablana, Madzhab As-

Shahabi, Istishab, Adz-Dzara’I, dll).[11] 

Dalam menggali hukum dari sumber-sumber 

hukum tersebut digunakan sebuah metode 

yang dalam ushul fiqh yang dibagi menjadi dua 

yaitu istinbath dan istidlal. Metode istinbath 

menurut Muhammad bin Ali Al-Fayyuni 

adalah metode dalam menarik hukum dari 

Qur’an dan Sunnah dengan jalan ijtihad.[12] 

Sedangkan metode istidlal adalah metode yang 

menggunakan pendekatan makna terhadap 

sumber-sumber hukum.  

Karena kompleksnya permasalahan yang 

terjadi sebagai dampak kemajuan peradaban, 

maka pendekatan yang dilakukan untuk 

mengatasinya tidak bisa terpilah- pilah pada 

bidang tertentu saja. Permasalahan ekonomi, 

umpamanya, akan berdampak pula pada 

aspek-aspek lain. Oleh karena itu, menurutnya 

ijtihad tidak dapat terlaksana dengan efektif 

kalau dilakukan oleh pribadi-pribadi saja. 

Dengan demikian, rumusan ijtihad yang 

diputuskan oleh lembaga ini lebih mendekati 

kebenaran dan jauh lebih sesuai dengan 

tuntutan situasi dan kemaslahatan masyarakat. 

Dalam gagasan ijtihad ini ia memandang 

urgensi metodologi pengambilan dan 

penetapan hukum (istinbâţ) yang telah 

dirumuskan oleh ulama seperti qiyas.  

Fokus dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode istinbath dalam menggali hukum 

dengan mengkaitkan ayat-ayat ekonomi. 

Kegiatan ekonomi dalam Islam merupakan 

bentuk pertanggungjawaban manusia sebagai 

khalifah untuk menciptakan keseimbangan 
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dalam kehidupan agar terus terjaga. 

Perkembangan ekonomi yang terus maju 

mengikuti zaman membuat semakin banyak 

permasalahan baru yang muncul, maka 

diperlukannya metode penggalian hukum yang 

bisa menjadi jawaban atas permasalahan 

ekonomi yang terus berkembang.. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini memakai metode jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

yang sumbernya didapat melalui buku, jurnal 

dan lainnya yang berkaitan dengan ushul fiqh 

dan ayat-ayat ekonomi yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian ini. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Metode istinbath dapat dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu dari segi kebahasaan, segi tujuan 

(maqasid) syariah dan segi penyelesaian dalil 

yang bertentangan. Sumber hukum yang 

menjadi pedoman pada metode ini yaitu dalil-

dalil Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.[13] 

Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber hukum 

Islam yang paling utama yang dijadikan 

sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi 

umat manusia. Kedudukan ini sebagaimana 

firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 59: 

  َ أطَِيعوُاْ ٱللََّّ اْ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ أيَُّهَا 
َٰٓ رِ  يَ  مَأ سُولَ وَأوُْلِي ٱلۡأ ٱلرَّ وَأطَِيعوُاْ 

تمُأ  زَعأ تنََ  فَإنِ   ۡۖ كُنتمُأ   مِنكُمأ إِن  سُولِ  وَٱلرَّ  ِ ٱللََّّ إِلَى  فَرُدُّوهُ  ءٖ  شَيأ فِي 

وِيلًا  سَنُ تأَأ رٞ وَأحَأ لِكَ خَيأ َٰٓخِرِِۚ ذَ  مِ ٱلۡأ يوَأ ِ وَٱلأ مِنوُنَ بِٱللََّّ ٥٩تؤُأ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, 

taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.” (An-Nisa: 59) 

Maka apabila seseorang ingin menemukan 

hukum pada suatu kejadian, tindakan pertama 

yang harus dilakukan adalah mencari jawaban 

dari Al-Qur’an, selama hukum dapat 

diselesaikan dengan Al-Qur’an maka ia tidak 

boleh mencari jawaban lain dari luar Al-

Qur’an. Ini menunjukkan kedudukan Al-

Qur’an sebagai sumber utama dan pertama 

dalam penetapan hukum. Sedangkan sunnah 

memiliki peran penting terhadap Al-Qur’an, 

yaitu:[14][15] 

1. Hadis sebagai penguat hukum pada Al-

Qur’an. Hal ini terjadi apabila isi 

kandungan dari hadis sama dengan 

kandungan ayat Al-Qur’an, maka hadis 

berfungsi sebagai penguat atau 

pengkokoh hukum sesuai dengan ayat 

Al-Qur’an.  

2. Hadis sebagai penjelas kandungan ayat 

Al-Qur’an. Hal ini terjadi apabila isi 

hadis menjelaskan ayat Al-Qur’an 

yang masih samar (belum jelas), selain 

itu berfungsi mengkhususkan ayat 

yang masih umum, dan memberikan 

batasan atas kemuthlakan ayat Al-

Qur’an.  

3. Hadis sebagai tambahan hukum syariat 

Islam. Ini terjadi apabila dalam Al-

Qur’an masih belum ditemukan hukum 

dalam suatu kasus tertentu maka bisa 

berpedoman pada hadis.  

4. Hadis sebagai perombak hukum pada 

Al-Qur’an atau biasa disebut dengan 

me-Nasah hukum. Dalam men-nasah 

hukum terdapat syarat tertentu yang 

harus dipenuhi dalam hadis.  

Adapun ayat Al-Quran yang menunjukkan 

hadis sebagai sumber hukum dalam surah al-

Hasyr ayat 7 dan an-Nisa ayat 59: 

وَلِذِي   سُولِ  وَلِلرَّ  ِ َّ فََلِلِ قرَُى   ٱلأ لِ  أهَأ رَسُولِهۦِ مِنأ  عَلَى    ُ ٱللََّّ أفََآَٰءَ  آَٰ  مَّ

مَى  وَٱ  َ يتَ بَى  وَٱلأ قرُأ نَ  ٱلأ نِ ٱلسَّبيِلِ كَيأ لََ يكَُونَ دوُلَةََۢ بيَأ كِينِ وَٱبأ مَسَ  لأ

هُ فَٱنتهَُواِْۚ   كُمأ عَنأ سُولُ فَخُذوُهُ وَمَا نهََى  كُمُ ٱلرَّ نيَِآَٰءِ مِنكُمأِۚ وَمَآَٰ ءَاتىَ  غَأ ٱلۡأ

عِقَابِ  َ شَدِيدُ ٱلأ َۖۡ إِنَّ ٱللََّّ    ٧وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ
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Artinya: “Harta rampasan (fai') dari mereka 

yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 

berasal) dari penduduk beberapa negeri, 

adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 

anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

untuk orang-orang yang dalam perjalanan, 

agar harta itu jangan hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 

yang diberikan Rasul kepadamu maka 

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu 

maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-

Nya.” (Al-Hasyr: 7) 

 

ٱلَّذِ  َٰٓأيَُّهَا  رِ  يَ  مَأ سُولَ وَأوُْلِي ٱلۡأ ٱلرَّ َ وَأطَِيعوُاْ  أطَِيعوُاْ ٱللََّّ اْ  ينَ ءَامَنوَُٰٓ

 ِ ٱللََّّ إِلَى  فَرُدُّوهُ  ءٖ  شَيأ فِي  تمُأ  زَعأ تنََ  فَإنِ   ۡۖ كُنتمُأ مِنكُمأ إِن  سُولِ  وَٱلرَّ  

وِيلًا  سَنُ تأَأ رٞ وَأحَأ لِكَ خَيأ َٰٓخِرِِۚ ذَ  مِ ٱلۡأ يوَأ ِ وَٱلأ مِنوُنَ بِٱللََّّ   ٥٩تؤُأ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (An-Nisa: 59) 

Dalam mengambil hukum dari Qur’an dan 

Sunnah digunakan dua pendekatan yaitu 

pendekatan lafadz (thuruq lafdziyah) dan 

pendekatan makna (thuruq maknawiyah). 

Dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan ekonomi dapat digunakan 

pendekatan lafadz (thuruq lafdziyah) sebagai 

berikut: 

Lafadz dilihat dari cakupan atau makna 

yang diciptakan  

Lafadz yang dilihat dari cakupan atau makna 

dibagi menjadi dua yaitu kata ‘Am (Umum) 

dan kata Khas (khusus).  

1. Lafadz umum 

Kata ‘Am (Umum) ialah suatu perkataan yang 

memberi pengertian umum dan meliputi segala 

sesuatu yang terkandung dalam perkataan itu 

dengan tidak terbatas. Lafadz ‘am mempunyai 

banyak bentuk, yaitu diantaranya:[16] 

a. Bentuk Isim mufrad (tunggal) misalkan 

dalam kata “al-insan” pada ayat ekonomi 

dibawah ini mengenai perintah kepada 

manusia untuk memakan sesuatu yang 

halal lagi baik : 

تِ   ا وَلََ تتََّبعِوُاْ خُطُوَ  لًا طَي بِا ضِ حَلَ  رَأ ا فِي ٱلۡأ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ كُلوُاْ مِمَّ يَ 

بيِنٌ  نِِۚ إنَِّهُۥ لكَُمأ عَدوُ ٞ مُّ
طَ     ١٦٨ٱلشَّيأ

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah 

yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janglah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan 

itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Al-

Baqarah: 168) 

b. Bentuk lafadz jamak (plural) yang awalnya 

disertai “alif” dan “lam”. Seperti pada ayat 

ekonomi dibawah ini ditujukan kepada 

“orang-orang yang beriman” untuk 

meninggalkan riba : 

اْ إِن كُنتمُ  َٰٓ بوَ  َ وَذرَُواْ مَا بقَِيَ مِنَ ٱلر ِ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْ ٱللََّّ
َٰٓ يَ 

مِنِينَ  ؤأ    ٢٧٨مُّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 

riba (yang belum dipungut) jika kamu orang 

beriman.” (Al-Baqarah: 278) 

c. Bentuk isim syarat (kata benda yang 

mensyararkan) seperti kata “maa” pada 

ayat ekonomi dibawah ini yang ditujukan 

“barangsiapa” berhijrah dijalan Allah 

maka Allah akan memberikan balasan 

rezeki yang banyak: 
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ا وَسَعَةاِۚ ا كَثِيرا غَما ضِ مُرَ  رَأ ِ يَجِدأ فِي ٱلۡأ وَمَن يهَُاجِرأ فِي سَبِيلِ ٱللََّّ

تُ  مَوأ هُ ٱلأ رِكأ ِ وَرَسُولِهۦِ ثمَُّ يدُأ ا إِلَى ٱللََّّ تِهۦِ مُهَاجِرا رُجأ مِنَۢ بيَأ وَمَن يَخأ

 ُ ِِۗ وَكَانَ ٱللََّّ رُهُۥ عَلَى ٱللََّّ ا فقََدأ وَقَعَ أجَأ حِيما ا رَّ    ١٠٠ غَفوُرا

Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan 

Allah, niscaya mereka mendapati di muka 

bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki 

yang banyak.” (An-Nisa: 100) 

d. Bentuk Isim mausul (kata ganti 

penghubung) seperti pada ayat ekonomi 

dibawah ini ditujukan kepada orang-orang 

yang memakan harta anak yatim maka di 

ibaratkan seperti menelan api sepenuh 

perutnya: 

بطُُونهِِمأ  فِي  كُلوُنَ  يَأأ إنَِّمَا  ا  ما ظُلأ مَى    َ يتَ ٱلأ لَ  وَ  أمَأ كُلوُنَ 
يَأأ ٱلَّذِينَ  إِنَّ 

اۖۡ    نَارا

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang 

memakan harta anak yatim secara dzalim, 

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 

perutnya...” (An-Nisa: 10) 

2. lafadz khas (khusus)  

lafadz khas (khusus) ialah suatu kata yang 

menunjukkan kepada sesuatu yang jumlahnya 

terbatas, dimana diterapkan kepada individu 

tertentu atau segala sesuatu yang bisa 

diterapkan kepadanya. Lafadz khas (khusus) 

mempunyai 4 (empat) bentuk yang akan 

dicontohkan dengan ayat ekonomi sebagai 

berikut:[17] 

a. Lafadz Amr yaitu lafadz yang isinya 

menunjukkan tuntunan untuk 

mengerjakan sesuatu yang berasal dari 

yang lebih tinggi kedudukannya kepada 

pihak yang rendah kedudukannya (sebuah 

perintah). Seperti pada ayat ekonomi 

dibawah ini yang ditujukan bagi 

seseorang untuk amanah dan adil dalam 

menetapkan hukum:   

تِ إِ  نَ  مََ  مُرُكُمأ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡأ
َ يَأأ نَ ٱلنَّاسِ إِنَّ ٱللََّّ تمُ بيَأ لِهَا وَإِذاَ حَكَمأ َٰٓ أهَأ لَى 

كَ   َ ٱللََّّ إِنَّ  بِهَِۦِٰٓۗ  يَعِظُكُم  ا  نعِِمَّ  َ ٱللََّّ إِنَّ  لِِۚ  عَدأ بِٱلأ كُمُواْ  تحَأ ا  أنَ  سَمِيعََۢ انَ 

ا     ٥٨بَصِيرا

Artinya “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila menetapkan hukum 

diantara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat.” (An-Nisa: 58)  

b. Lafadz Nahy yaitu lafadz yang isinya 

menunjukkan larangan untuk 

meninggalkan suatu perbuatan dari yang 

lebih tinggi derajatnya (Allah) kepada 

yang lebih rendah derajatnya (manusia). 

Seperti pada ayat ekonomi dibawah ini 

yaitu larangan atas perbuatan keji dan 

perbuatan dosa, larangan ini berlaku juga 

dalam transaksi ekonomi dilarang untuk 

menipu, mencuri dan lain sebagainya:[18] 

فوََ   ٱلأ رَب ِيَ  مَ  حَرَّ إنَِّمَا  مَ  قلُأ  ثأ ِ وَٱلۡأ بطََنَ  وَمَا  هَا  مِنأ ظَهَرَ  مَا  حِشَ 

ِ مَا لَمأ ينَُز ِ  رِكُواْ بِٱللََّّ ِ وَأنَ تشُأ حَق 
رِ ٱلأ يَ بغَِيأ بغَأ ا وَأنَ وَٱلأ نا طَ  لأ بِهۦِ سُلأ

لمَُونَ  ِ مَا لََ تعَأ   ٣٣تقَوُلوُاْ عَلَى ٱللََّّ

Artinya “Katakanlah: Tuhanku hanya 

mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 

nampak ataupun yang tersembunyi dan 

perbuatan dosa, melanggar hak manusia 

tanpa alasan yang benar, mempersekutukan 

Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 

menurunkan hujjah untuk itu dan mengada-

adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui”. (Al-A’raf: 33) 

c. Lafadz Mutlaq menurut al-Bananiy yaitu 

lafadz yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang maknanya tanpa terikat oleh batasan 

tertentu.[19] Seperti contoh ayat ekonomi 

dibawah ini yang isinya melarang 

mengkonsumsi semua tanpa terkecuali 

jenis darah, lafadz “dam” bentuknya 
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mutlaq karena tidak terikat oleh sifat atau 

hal-hal lainnya.  

مَتْ عَليَْكُمُ  الْمَيْتةَوَُالدَّمُ وَلَحْمُ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِلَّ لِغيَْرِ اللََِّ حُرِ   

Artinya: “Diharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, (daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah…” (Al-

Maidah: 3)  

d. Lafadz Muqayyad menurut Manna’ al-

Qaththan yaitu lafadz yang menunjukkan 

kepada suatu hakikat dengan adanya 

batasan.[19] Seperti contoh ayat ekonomi 

dibawah ini yang isinya sama yaitu 

melarang mengkonsumsi darah tetapi 

darah yang mengalir sebagai batasan dari 

darah yang dimaksud.  

َٰٓ أنَ   عمَُهَُۥٰٓ إلََِّ ا عَلَى  طَاعِمٖ يطَأ ما َٰٓ أجَِدُ فِي مَآَٰ أوُحِيَ إِلَيَّ مُحَرَّ قلُ لََّ

ا مَّ  تةَا أوَأ دمَا مَ خِنزِيرٖ فَإنَِّ يكَُونَ مَيأ ا أوَأ لَحأ فوُحا قاا سأ سٌ أوَأ فسِأ هُۥ رِجأ

رَ بَاغٖ وَلََ عَادٖ فَإنَِّ رَبَّكَ غَفوُرٞ   طُرَّ غَيأ ِ بِهِِۦۚ فمََنِ ٱضأ رِ ٱللََّّ أهُِلَّ لِغيَأ

حِيمٞ     ١٤٥رَّ

Artinya: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu 

yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 

diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir atau 

daging babi – karena sesungguhnya semua itu 

kotor – atau binatang yang disembelih atas 

nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 

keadaan terpaksa, sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-

An’am: 145) 

Lafadz yang dilihat dari sisi penggunaan 

terhadap makna 

Lafadz ini dibagi menjadi empat macam, yaitu:  

1. Lafadz Haqiqi yaitu lafadz yang 

menunjukkan makna asli sebagaimana yang 

ditetapkan di dalam Al-Qur’an.[20] 

Contohnya seperti kata “ar-rajul” yang 

diguankan untuk menyebut laki-laki dewasa 

pada ayat ekonomi mengenai pembagian 

harta dari orangtua atau yang disebut 

dengan wasiat:[21] 

نَصِيبٞ   وَلِلن سَِآَٰءِ  رَبوُنَ  قَأ وَٱلۡأ لِداَنِ  وَ  ٱلأ ترََكَ  ا  مَّ م ِ نَصِيبٞ  جَالِ  ل ِلر ِ

ا  رُوضا فأ ا مَّ هُ أوَأ كَثرَُِۚ نَصِيبا ا قلََّ مِنأ رَبوُنَ مِمَّ قَأ لِداَنِ وَٱلۡأ وَ  ا ترََكَ ٱلأ مَّ م ِ

٧  

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian 

dari harta peninggalan ibu-bapak dan 

kerabatanya, dan bagi orang wanita ada hak 

bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-

bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bahagian yang telah 

ditetapkan.” (An-Nisa: 7) 

2. Lafadz Majazi menurut Al-Qaadhy ‘Abd 

al-Jabbar yaitu lafadz yang maknanya 

memiliki peralihan dari makna dasar ke 

makna lainnya yang lebih luas.[22] 

Contohnya seperti ayat ekonomi yang 

maknanya menyampaikan ungkapan dalam 

bentuk lafadz akibat (al-musabbab) tetapi 

yang dimaksudkan atau makna sebenarnya 

adalah lafadz sebab (as-sabab). Kata 

“rezeki” ini merupakan akibat dari 

turunnya hujan.  

لُ لكَُمْ مِنَ السَّمَ  ا ينَُزِ  اءِ رِزْقا  

Artinya:” … dan menurunkan untukmu rezeki 

dari langit .” (Al-Mu’min: 13) 

3. Lafadz Sharih yaitu lafadz yang 

menununjukan makna secara jelas dan 

tegas sehingga dalam memahami tidak 

perlu mencari makna yang tersirat atau 

tersembunyi.[23] Seperti contoh pada ayat 

ekonomi mengenai riba yang dijelaskan 

secara jelas dan tegas bagaimana hukum 

riba: 

يَأأ  يتَخََبَّطُهُ  ٱلَّذِينَ  ٱلَّذِي  يَقوُمُ  كَمَا  إلََِّ  يقَوُمُونَ  لََ  اْ  بوَ  ٱلر ِ كُلوُنَ 

اْ إنَِّمَا لِكَ بِأنََّهُمأ قَالوَُٰٓ
ِۚ ذَ  مَس ِ نُ مِنَ ٱلأ

طَ  اِْۗ وَأحََلَّ   ٱلشَّيأ بوَ  لُ ٱلر ِ عُ مِثأ بيَأ ٱلأ
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عِظَةٞ م ِ   فمََن جَآَٰءَهُۥ مَوأ
اِْۚ بوَ  مَ ٱلر ِ عَ وَحَرَّ بيَأ ٱلأ  ُ ب ِهۦِ فَٱنتهََى  فَلَهُۥ ٱللََّّ ن رَّ

بُ ٱلنَّارِۖۡ هُمأ فيِهَا  حَ  ئكَِ أصَأ
َٰٓ ِۖۡ وَمَنأ عَادَ فَأوُْلَ  رُهَُۥٰٓ إِلَى ٱللََّّ مَا سَلَفَ وَأمَأ

لِدوُنَ     ٢٧٥خَ 

Artinya: “Orang-orang yang makan 

(mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti dirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti, maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu; urusannya kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 275) 

4. Lafadz Kinayah yaitu lafadz yang ketika 

diungkapkan maknanya tidak sesuai 

dengan makna aslinya atau terdapat makna 

tersirat didalamnya. Seperti pada ayat 

ekonomi dibawah ini pada lafadz 

“menggenggamkan tangannya” memiliki 

makna asli yang maksudnya berbuat kikir 

atau enggan dalam memberi: 

نَ  هَوأ مُنكَرِ وَينَأ مُرُونَ بِٱلأ
ضِٖۚ يَأأ نَۢ بعَأ ضُهُم م ِ تُ بعَأ فِقَ  مُنَ  فِقوُنَ وَٱلأ مُنَ  ٱلأ

فِقِينَ   مُنَ  ٱلأ إِنَّ  فنَسَِيهَُمأِۚ   َ دِيهَُمأِۚ نسَُواْ ٱللََّّ أيَأ بِضُونَ  وَيقَأ رُوفِ  مَعأ ٱلأ عَنِ 

سِقوُنَ  فَ     ٦٧ هُمُ ٱلأ

Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan. Sebagian dengan sebagian yang 

lain adalah sama, mereka menyuruh membuat 

yang munkar dan melarang berbuat yang 

ma’ruf dan mereka menggenggamkan 

tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, 

maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya 

orang-orang yang munafik itu adalah orang-

orang yang fasik.” (At-Taubah: 67)   

 

Lafadz yang dilihat dari sisi jelas atau 

tidaknya dalam menunjukan suatu makna 

Lafadz ini dibedakan menjadi menjadi dua 

macam dari yang jelas dalam menunjukan 

suatu makna (Wadih ad-dalalah) dan lafadz 

yang tidak jelas dalam menunjukan suatu 

makna (Gair Wadih ad-dalalah). 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Lafadz Wadih ad-dalalah yaitu lafadz yang 

jelas dalam menunjukkan suatu makna 

tanpa adanya penjelasan dari luar.[4] 

Lafadz Wadih ad-dalalah  terbagi menjadi 

4 (empat) macam yaitu : (1) Zahir yaitu 

lafadz yang menunjukkan secara jelas 

maknanya melalui bentuk kata itu sendiri. 

Studi kasus di contohkan pada ayat 

ekonomi  mengenai riba jelas ditujukan 

bagi orang-orang yang memakan hasil dari 

riba, sebagai berikut : 

يتَخََبَّطُهُ   ٱلَّذِي  يَقوُمُ  كَمَا  إلََِّ  يقَوُمُونَ  لََ  اْ  بوَ  ٱلر ِ كُلوُنَ 
يَأأ ٱلَّذِينَ 

اِْۗ وَأحََلَّ  بوَ  لُ ٱلر ِ عُ مِثأ بيَأ اْ إنَِّمَا ٱلأ لِكَ بِأنََّهُمأ قَالوَُٰٓ
ِۚ ذَ  مَس ِ نُ مِنَ ٱلأ

طَ  ٱلشَّيأ

بيَأ  ٱلأ  ُ مَ ٱٱللََّّ ب ِهۦِ فَٱنتهََى  فَلَهُۥ عَ وَحَرَّ ن رَّ عِظَةٞ م ِ  فمََن جَآَٰءَهُۥ مَوأ
اِْۚ بوَ  لر ِ

بُ ٱلنَّارِۖۡ هُمأ فيِهَا  حَ  ئكَِ أصَأ
َٰٓ ِۖۡ وَمَنأ عَادَ فَأوُْلَ  رُهَُۥٰٓ إِلَى ٱللََّّ مَا سَلَفَ وَأمَأ

لِدوُنَ     ٢٧٥خَ 

Artinya: “Orang-orang yang makan 

(mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti dirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti, maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu; urusannya kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 275) 

2. Nas yaitu lafadz yang menunjukkan hukum 

dengan jelas melalui alur pembicaraan, 
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namun makna lafadz ini memliki 

kemungkinan untuk ditakhsish dan di 

takwil dan dapat di nasakh pada zaman 

Rasulullah saw. Contoh ayat ekonomi pada 

lafadz ini yaitu mengenai hukum larangan 

memakan harta anak yatim dan hukum 

berlaku adil dalam timbangan.  

فوُاْ  لغَُ أشَُدَّهُِۥۚ وَأوَأ سَنُ حَتَّى  يبَأ يتَيِمِ إلََِّ بِٱلَّتِي هِيَ أحَأ رَبوُاْ مَالَ ٱلأ وَلََ تقَأ

وَٱلأ  لَ  كَيأ تمُأ ٱلأ قلُأ وَإِذاَ  عهََاۖۡ  وُسأ إلََِّ  ساا  نفَأ نكَُل ِفُ  لََ  طِۖۡ  قِسأ بِٱلأ مِيزَانَ 

دِلُ  كُم بِهۦِ لعََلَّكُمأ فَٱعأ ى  لِكُمأ وَصَّ  ذَ 
فوُاِْۚ ِ أوَأ دِ ٱللََّّ ۖۡ وَبعِهَأ بَى  واْ وَلوَأ كَانَ ذاَ قرُأ

   ١٥٢تذَكََّرُونَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta 

anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 

kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 

maka hendaklah kamu berlaku adil, 

kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat.” 

3. Mufassar yaitu lafadz yang maknanya 

secara jelas penunjukan kepada siapa dan 

secara rinci tanpa ada kemungkinan untuk 

dipalingkan kepada pengertian lain 

(takwil) atau di takhsis. Contoh ayat 

ekonomi pada lafadz ini yaitu mengenai 

pembagian zakat.  

مُؤَلَّفَةِ  وَٱلأ هَا  عَليَأ مِلِينَ  عَ  وَٱلأ كِينِ  مَسَ  وَٱلأ فقَُرَآَٰءِ  لِلأ تُ 
دقََ  ٱلصَّ ۞إنَِّمَا 

وَٱلأ  قَابِ  ٱلر ِ وَفِي  ٱلسَّبيِلِۖۡ قلُوُبهُُمأ  نِ  وَٱبأ  ِ ٱللََّّ سَبيِلِ  وَفِي  رِمِينَ  غَ 

ُ عَلِيمٌ حَكِيمٞ  ِِۗ وَٱللََّّ نَ ٱللََّّ   ٦٠فَرِيضَةا م ِ

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, 

hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 

yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” 

4. Muhkam yaitu lafadz yang tingkat 

kejelasan maknanya kuat melebihi 

kejelasan lafadz mufassar dan tidak 

mungkin untuk di takwil atau di nasakh. 

Contoh ayat ekonomi pada lafadz ini yaitu 

mengenai hukum jual beli dan pelarangan 

riba.  

 … اِْۚ  بوَ  مَ ٱلر ِ عَ وَحَرَّ بيَأ ٱلأ  ُ ب ِهۦِ وَأحََلَّ ٱللََّّ ن رَّ عِظَةٞ م ِ  فمََن جَآَٰءَهُۥ مَوأ

 ُ فَأ عَادَ  وَمَنأ   ِۡۖ إِلَى ٱللََّّ رُهَُۥٰٓ  وَأمَأ سَلَفَ  مَا  فَلَهُۥ  بُ  فَٱنتهََى   حَ  أصَأ ئكَِ 
َٰٓ وْلَ 

لِدوُنَ     ٢٧٥ٱلنَّارِۖۡ هُمأ فيِهَا خَ 

Artinya: “..sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” 

Lafadz Gair Wadih ad-dalalah yaitu lafadz 

yang tidak jelas dalam menunjukkan suatu 

makna. Lafadz gair wadih ad-dalalah menurut 

ulama Hanafiyah terbagi menjadi 4 (empat) 

kategori: 

Khafi yaitu lafadz yang tidak jelas dalam 

penunjukan disebabkan oleh penerapan lafadz 

pada kasus serupa yang berbeda. Contoh ayat 

ekonomi yang terkait lafadz khafi yaitu 

mengenai lafadz “pencuri” dimana kata ini 

mengandung banyak maksud seperti pencopet, 

perampok, koruptor dan sejenisnya.  

  ِِۗ نَ ٱللََّّ لًا م ِ دِيهَُمَا جَزَآَٰءََۢ بمَِا كَسَبَا نكََ  اْ أيَأ طَعوَُٰٓ وَٱلسَّارِقُ وَٱلسَّارِقةَُ فَٱقأ

ُ عَزِيزٌ حَكِيمٞ    ٣٨وَٱللََّّ



210 
 

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan 

perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 

mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 

Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

 Ketidak jelasan dalam lafadz ini karena 

sanski hukuman potong tangan ini 

diperlakukan terhadap  

Musykil yaitu lafadz yang lebih tidak jelas 

dalam maksud makna sebenarnya yang 

disebabkan oleh lafadz itu sendiri, sehingga 

dalam memahami makna yang seharusnya 

dilakukan pemahaman yang insentif dengan 

didukung petunjuk (qarinah). Studi kasus di 

contohkan pada ayat ekonomi sebagai berikut: 

َٰٓءِ   ةِ وَإيِتاَ لوَ  ِ وَإِقَامِ ٱلصَّ رِ ٱللََّّ عٌ عَن ذِكأ رَةٞ وَلََ بيَأ هِيهِمأ تِجَ  رِجَالٞ لََّ تلُأ

رُ  صَ  بَأ قلُوُبُ وَٱلۡأ ا تتَقََلَّبُ فيِهِ ٱلأ ما ةِ يَخَافوُنَ يوَأ كَو    ٣٧ٱلزَّ

Artinya: “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 

perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 

mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 

itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”. 

(An-Nur ayat 37) 

 Pada ayat diatas menunjukkan 

ketidakjelasan dalam makna karena tidak 

memberikan penjelasan bagaimana ketentuan 

dalam jual beli, mendirikan sembahyang 

(shalat), dan membayar zakat. Maka masih 

dibutuhkan ayat-ayat dan sunnah untuk 

menjelaskan bagaimana implementasi dari 

ayat diatas. 

Mujmal yaitu lafadz yang mempunyai banyak 

makna dan antara makna tersebut terdapat 

kemiripan yang tidak bisa ditemukan melalui 

lafadz itu sendiri, sehingga dibutuhkan usaha 

menjelaskannya melalui keterangan dari 

syari’. Studi kasus di contohkan pada ayat 

ekonomi yaitu mengenai perintah zakat : 

كِعِينَ  كَعوُاْ مَعَ ٱلرَّ  ةَ وَٱرأ كَو  ةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ لوَ     ٤٣وَأقَيِمُواْ ٱلصَّ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan ruku´lah beserta orang-orang yang 

ruku’.” (Al-Baqarah ayat 43) 

 Pada ayat diatas menunjukkan perintah 

berzakat yang maknanya masih sangat tidak 

jelas dan membutuhkan penjelasan bagaimana 

cara dan seberapa ukurannya dalam berzakat.  

Mutasyabih adalah lafadz yang bentuknya 

sendiri tidak menunjukkan kepada makna yang 

dimaksud, tidak ada indikasi yang 

menerangkannya, dan syari’ sendiri tidak 

menjelaskan maknanya. Lafadz mutasyabih 

memiliki karakterisik yaitu pertama, lafadz 

mutasyabih hanya diketahui oleh Allah swt. 

Kedua, lafadz mutasyabih tidak jelas maknya. 

Ketiga, lafadz mutasyabih memungkinkan 

banyak aspek penakwilan. Keempat, lafadz 

mutasyabih sulit diterima oleh akal. Kelima, 

lafadz mutasyabih tidak bisa berdiri sendiri 

kecuali dengan mengembalikan kepada lafadz 

yang lain. Keenam, lafadz mutasyabih tidak 

dapat dipahami kecuali melalui proses 

penta’wilan. Ketujuh, lafadz mutasyabih 

sering diulang-ulang dalam Al-Qur’an. 

Kedelapan, lafadz mutasyabih menjelaskan 

tentang perumpaan dan kisah. Kesembilan, 

lafadz mutasyabih saling membenarkan satu 

lafadz dengan lafadz yang lain[24]. Studi kasus 

yang berkaitan dengan ekonomi belum ada 

karena kebanyakan ayat mustasyabih ini 

berkaitan dengan sifat-sifat Allah swt.  

Lafadz yang dilihat dari cara 

pengungkapannya terhadap suatu makna  

Lafadz ini terbagi menjadi 4 macam bentuk 

yaitu: 

Lafadz Ibarat an-Nas menurut Syekh al-

Khudlary yaitu lafadz yang menunjukkan 

makna yang dimaksudkan; baik yang 

dimaksudhkan secara makna asli atau bukan 
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asli.[25] Apabila di contohkan dengan ayat 

ekonomi yaitu pada ayat dibawah ini: 

اِْۚ  بوَ  مَ ٱلر ِ عَ وَحَرَّ بيَأ ُ ٱلأ     وَأحََلَّ ٱللََّّ

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”. (Al-Baqarah: 275) 

Dalam ayat ini mengandung dua makna, 

makna asilnya yaitu jual beli tidak sama 

dengan riba, ayat ini membantah anggapan 

orang-orang yang menyamakn jual beli dengan 

riba. Sedangkan makna bukan aslinya yaitu 

menjelaskan hukum jual beli adalah halal dan 

hukum riba adalah haram.  

Lafadz Isyarat an-Nas menurut Syekh al-

Khudlary yaitu Lafadz yang makna yang tidak 

ditunjukkan oleh lafadznya. Untuk memahami 

lafadz ini diperlukan pemikiran lebih. 

Contohnya pada ayat ekonomi dibawah ini :  

رُوفِِۚ  مَعأ وَتهُُنَّ بِٱلأ قهُُنَّ وَكِسأ لوُدِ لهَُۥ رِزأ مَوأ  وَعَلَى ٱلأ

Artinya: “dan kewajiban suami memberi 

nafkah dan pakaian dengan layak kepada 

istri..” (Al-Baqarah: 233) 

Menurut ayat ekonomi diatas sekilas dimaknai 

bahwa kewajiban dari suami adalah memberi 

nafkah keluarganya. Tetapi ketika dimaknai 

secara mendalam lafadz “لَه لوُدِ  مَوأ  memiliki ٱلأ

makna lain yaitu “anak untuk ayah” maka dari 

itu anak-anak yang lahir itu dinasabkan kepada 

ayahnya bukan kepada ibunya.   

Lafadz Dalalah an-Nas adalah lafadz yang 

menunjukkan hukum atas suatu perkara, 

kemudian hukum itu bisa diterapkan pada 

perkara yang serupa atau terkait. Seperti pada 

ayat ekonomi dibawah ini merupakan ayat 

mengenai kepercayaan dalam menitipkan harta 

kepada seseorang yang bisa dipakai untuk 

perkara utang-piutang dalam transaksi 

ekonomi.  

نأ إِن  هُم مَّ كَ وَمِنأ هَِۦٰٓ إِليَأ هُ بِقِنطَارٖ يؤَُد ِ مَنأ
بِ مَنأ إِن تأَأ كِتَ  لِ ٱلأ وَمِنأ أهَأ

هَِۦٰٓ  هُ بِدِينَارٖ لََّ يؤَُد ِ مَنأ
هِ قَآَٰئمِا   تأَأ تَ عَليَأ كَ إلََِّ مَا دمُأ لِكَ بِأنََّهُمأ قَالوُاْ إِليَأ

اِۗ ذَ 

ي ِ  مُ ِ ٱلۡأ فِي  نَا  عَليَأ سَ  وَهمُأ   ۧليَأ كَذِبَ  ٱلأ  ِ ٱللََّّ عَلىَ  وَيقَوُلوُنَ  سَبيِلٞ  نَ 

لمَُونَ    ٧٥يعَأ

Artinya: “Di antara Ahli kitab ada orang yang 

jika kamu mempercayakan kepadanya harta 

yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan 

di antara mereka ada orang yang jika kamu 

mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 

dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu 

selalu menagihnya. Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa 

bagi kami terhadap orang-orang ummi. 

Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 

mereka mengetahui” (Ali-Imran: 75) 

Lafadz Iqtida’ an-Nas adalah penunjukan suatu 

lafadz kepada sesuatu yang tidak disebutkan 

dan perlu adanya tambahan lafadz sebagai 

penjelas untuk dapat dipahami karena lafadz 

ini tidak dapat berdiri sendiri kecuali disispkan 

dengan lafadz yang lain. Seperti pada ayat 

ekonomi dibawah ini:[26] 

مَتْ عَليَْكُمُ الْمَيْتةَوَُالدَّمُ وَلَحْمُ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِلَّ لِغيَْرِ اللََِّ   حُرِ 

Artinya: “Diharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, (daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah…” (Al-

Maidah: 3) 

Pada ayat ini masih terdapat tidak jelasan 

dalam maknanya, maka diberikan lafadz 

penjelas yang menjadi “Diharamkan memakan 

dan memanfaatkan bangkai, darah, dan daging 

babi atau sembelih hewan bukan atas nama 

Allah.” Ini dikarenakan keharaman tanpa 

hubungan dengan perbuatan manusia tidak ada 

manfaatnya 

D. Kesimpulan 

Metode Istinbath adalah metode yang 

digunakan untuk menggali hukum dalam ushul 

fiqh. Metode istinbath dapat dibagi menjadi 
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tiga bagian yaitu dari segi kebahasaan, segi 

tujuan (maqasid) syariah dan dari segi 

penyelesaian dalil yang bertentangan. Fokus 

penelitian yaitu menggali hukum melalui segi 

kebahasaan dengan pendeketan lafadz (thuruq 

lafdiyah). Pendeketan lafadz (thuruq lafdiyah) 

dibagi menjadi 4 (empat) macam : 

Lafadz dilihat dari cakupan atau makna yang 

diciptakan  

1. Lafadz yang dilihat dari sisi 

penggunaan terhadap makn 

2. Lafadz yang dilihat dari sisi jelas atau 

tidaknya dalam menunjukan suatu 

makna 

3. Lafadz yang dilihat dari cara 

pengungkapannya terhadap suatu 

makna  

Pendekatan lafadz ini kemudian dapat di 

implementasikan pada ayat-ayat ekonomi guna 

untuk menggali sebuah makna dan hukum dari 

lafadz tersebut 
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